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 Obat tradisional saat ini sudah banyak digemari dan digunakan 
sebagai salah satu alternatif pengobatan dalam meningkatkan 
derajat kesehatan keluarga dan masyarakat. Penggunaan obat 
tradisional tersebut tercatat telah lama dipraktekan sebelum terdapat 
pelayanan kesehatan formal dengan menggunakan obat-obat 
modern. Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat disekitar kita perlu 
dimaksimalkan penggunaannya antara lain dengan  penyiapan 
ramuan jamu sederhana dan mudah dilakukan masyarakat selama ini 
adalah rebusan atau seduhan yang dalam istilah farmasi adalah 
infusa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembuatan sediaan 
infusa dari obat tradisional pada ibu-ibu PKK dan kader kesehatan 
desa Puso Jaya, kabupaten Konawe Selatan, dalam rangka 
meningkatkan derajat kesehatan keluarga dan masyarakat melalui 
pemanfaatan tanaman obat keluarga. Kegiatan ini dilakukan 
penyuluhan metode ceramah dengan menggunakan media Power 
Point, pemberian brosur/leaflet. Hasil kegiatan ini mampu 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dan kader 
kesehatan serta masyarakat desa Puso Jaya, mengenai cara 
pembuatan infusa tanaman obat dengan baik dan benar, yang dapat 
diaplikasikan secara mandiri dalam meningkatkan derajat kesehatan 
keluarga dan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Di negara-negara sedang 

berkembang, sebagian besar 

penduduknya masih terus menggunakan 

obat tradisional, terutama untuk 

pemenuhan kebutuhan kesehatan 

dasarnya. Obat-obatan tradisional saat ini 

sudah banyak digemari dan digunakan 

sebagai salah satu opsi alternatif 

pengobatan. Penggunaan obat-obatan 

tradisional tersebut tercatat telah lama 

dipraktekan sebelum terdapat pelayanan 

kesehatan formal dengan menggunakan 

obat-obatan modern (Rohani & Fadillah, 

2022). Saat ini tanaman obat tradisional 

mulai banyak dilirik masyarakat sebagai 

alternatif untuk menjaga dan mengatasi 

berbagai masalah kesehatan anak, orang 

dewasa maupun keluarga (M. Y. Ilyas & 

Marcelinda, A, Saehu, 2017; Muhammad 

Ilyas Yusuf, 2016; Muhammad Ilyas Yusuf, 

Muthmainnah, & Parawansah, 2017). 

Membudidayakan tanaman obat di 

pekarangan rumah memiliki fungsi ganda 

yaitu sebagai tanaman hias dan juga 

sebagai obat herbal yang dikenal tanaman 

obat keluarga (Toga). Tanaman obat 

adalah bahan yang berasal dari tanaman 

yang masih sederhana, murni, belum 

tercampur atau belum diolah. Dimana 

khasiatnya diketahui dari hasil telaah 

secara ilmiah yang secara klinis terbukti 

bermanfaat bagi kesehatan dan juga dari 

penuturan serta pengalaman orang-orang 

tua terdahulu (Kementrian Kesehatan RI, 

2017; Indalifiany, Aspadiah, Muliadi, Jabbar, 

& Muhammad Ilyas Y, 2023). 

Hampir semua daerah di Indonesia 

memiliki tanaman obat yang telah 

dibuktikan kemanjurannya  secara  empiris.  

Beberapa  tanaman  digolongkan  ke  

dalam  tanaman  obat unggulan yaitu 

meniran, kumis kucing, temu lawak, kunyit, 

jahe merah, mengkudu, sambiloto, jati 

belanda, jambu biji, daun salam dan cabe 

jawa. Beberapa tanaman telah 

dikembangkan oleh dunia industri seperti 

keji beling, daun tempuyung, temu hitam, 

alang-alang, sereh, kecombrang dan lain-

lain (Harefa, 2020). Penelitian sebelumnya 
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telah banyak dilaporkan berbagai manfaat 

tanaman obat bagi kesehatan masyarakat 

dan keluarga antara lain menjaga 

kebugaran tubuh (imunomodulator) (M. 

Ilyas, Firdayanti, & Wahyuni, 2019; M. Y. Ilyas 

et al., 2023; Y. M. Ilyas et al., 2022; Ilyas Y, 

Diantini, Halimah, & Amalia, 2021; Y, Diantini, 

Ghozali, & Sahidin, 2021; Y, Diantini, Ghozali, 

Sahidin, & Fristiohady, 2022; Y, Malik, & 

Jabbar, 2023), antibakteri (M. Ilyas et al., 

2019; M. Ilyas, Susanti, Karmilah, & Hapsari, 

2018), antijamur (M. Ilyas et al., 2018), 

antioksidan (Jabbar, Sahidin, et al., 2022; 

M.I. Yusuf, Wahyuni, Susanty, Ruslan, & 

Fawwaz, 2018), antidiabetes (Y, Mona, & Sari, 

2016; M.I. Yusuf et al., 2018),  antiinflamasi 

(Fristiohady, Wahyuni, Malik, et al., 2020; 

Jabbar, Sahidin, et al., 2022; Y, Saehu, Ertin, 

Irma, & Nurhikma, 2021), asam urat (M. Y. 

Ilyas et al., 2020; Jabbar, Yusuf, et al., 2022; 

Y, Daud, & Aqmarina, 2019), hepotoprotektor 

(Fristiohady, Wahyuni, Yusuf, et al., 2020; 

Muhammad Ilyas Yusuf et al., 2017; 

Muhammad Ilyas Yusuf, Tee, Karmila, & 

Jabbar, 2018). 

Pemanfaatan tanaman berkhasiat 

obat disekitar kita perlu dimaksimalkan 

penggunaannya antara lain dengan  

penyiapan ramuan jamu sederhana dan 

mudah dilakukan masyarakat selama ini 

adalah rebusan atau seduhan yang dalam 

istilah farmasi adalah infusa. Infusa adalah 

sediaan cair yang dibuat dengan 

mengekstraksi simplisia nabati dengan air 

pada suhu 90 derajat celcius selama 15 

menit (Kementrian Kesehatan RI, 2017). 

Pembuatan infusa perlu dibuat secara 

benar dan tepat sehingga memberikan 

maanfaat yang optimal bagi kesehatan 

masyarakat, sehingga perlu dilakukan 

sosialisasi tentang cara pembuatan infusa 

yang baik dan benar pada warga dewa 

Puso Jaya Kecamatan Konda, Kabupaten 

Konawe Selatan dalam rangka 

meningkatkan derajat kesehatan keluarga 

dan masyarakat setempat.  
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METODE  

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan 

Kegiatan ini meliputi survei awal 

lokasi pengabdian, pembuatan proposal, 

pelaksanaan kegiatan dan pembuatan 

laporan. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan di Balai Desa Puso Jaya, 

Kecamatan Konda Kabupaten Konawe 

Selatan. Waktu pelaksanaan tanggal 21 Mei 

2021 pukul 09.00 – 11.00 WITA.  

Khalayak Sasaran 

Ibu-ibu anggota PKK dan kader 

kesehatan Desa Puso Jaya Kecamatan 

Konda, dan selanjutnya mensosialisasikan 

hasil kegiatan tersebut kepada ibu-ibu 

rumah tangga yang ada di desa tersebut.  

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini dengan 

melakukan penyuluhan tentang cara 

pembuatan infusa yang baik dan benar. 

Metode  yang  digunakan  dalam  

penyuluhan ini adalah metode 

kepustakaan yaitu memberikan 

pemahaman kepada ibu-ibu PKK dan 

kader kesehatan tentang cara pembuatan 

infusa yang baik dan benar yang 

bersumber pada literatur-literatur resmi, 

artikel, dan sumber bacaan lain yang 

relevan. Bahan materi yang dipaparkan 

pada kegiatan penyuluhan ini  diambil  dari 

beberapa referensi tersebut dan diformat 

secara sederhana sehingga mudah 

dimengerti dan dipahami oleh khalayak 

sasaran. Kegiatan penyuluhan/sosialisasi  

ini  melibatkan semua ibu-ibu PKK dan 

kader kesehatan Desa Puso Jaya, 

Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe 

Selatan. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan penyuluhan  ini  adalah  metode  

ceramah  dengan menggunakan media 

Power Point (PPT),  pemberian 

brosur/leaflet,  dibuka  sesi  tanya  jawab  

antara  pemateri  dan  peserta penyuluhan, 

serta dilakukan demo cara pembuatan 

infusa tanaman obat oleh narasumber 

bersama Tim (Jabbar, Irnawati, Y, & 

Mubarak, 2023; Malik et al., 2023; 

Musdalipah et al., 2018; Y. et al., 2023). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sediaan herbal adalah sediaan obat 

tradisional yang dibuat dengan cara 

sederhana seperti infus, dekok dan 

sebagainya yang berasal dari simplisia. 

Simplisia adalah bahan alamiah berupa 

tanaman utuh, bagian tanaman atau 

eksudat tanaman yang digunakan sebagai 

obat dan belum mengalami pengolahan 

secara sederhana serta belum merupakan 

zat murni kecuali dinyatakan lain, berupa 

bahan yang telah dikeringkan. Efek 

farmakologi suatu simplisia didukung oleh 

data penelitian praklinik maupun data 

klinik (Fristiohady et al., 2023).  

Kegiatan penyuluhan ini 

dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2021 

pukul 09.00 – 11.00 WITA di Desa Puso Jaya 

Kecamatan Konda Kabupaten Konawe 

Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara yang 

dihadiri sebanyak 33 orang ibu-ibu PKK dan 

kader kesehatan desa. Rangkaian kegiatan 

Pengabdian Masyarakat ini dilakukan 

beberapa tahap, dimulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan hingga 

pembuatan laporan kegiatan. Persiapan 

dilakukan dengan menyiapkan bahan 

penyuluhan dan leaflet tanaman obat. 

Penyuluhan ini dilakukan oleh tim 

narasumber dari dosen Fakultas Farmasi 

Universitas Halu Oleo, Politeknik Bina 

Husada Kendari, unsur praktisi farmasi 

RSUD Bahteramas bekerja sama dengan 

mahasiswa S1 Farmasi dan profesi 

apoteker UHO Kendari, yang diawali 

dengan pemberian materi dari 

narasumber  seperti pada gambar 1. 

Tim pelaksana kegiatan melakukan 

kegiatan penyuluhan pembuatan infusa 

tanaman obat yang sering digunakan oleh 

masyarakat setempat seperti daun keji 

beling, daun sirsak dan rimpang kunyit. 

Penyuluhan dilakukan dengan metode 

ceramah, demonstrasi dan tanya jawab. 

Prasarana yang diperlukan adalah alat 

pembuatan infusa dan bahan-bahan 

simplisia yang disiapkan oleh tim 

pelaksana. 
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Gambar 1. Pemberian materi penyuluhan oleh narasumber 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

ibu-ibu PKK, kader kesehatan desa Puso 

Jaya sangat antusias dalam mengikuti 

kegiatan penyuluhan  tentang pembuatan 

infusa tanaman obat, ini dapat dilihat 

ketika tim melakukan tanya jawab tentang 

bagaimana cara pengambilan simplisia, 

pemilihan simplisia, pencucian hingga 

pembuatan infusa dengan benar, yang 

pada umumnya peserta penyuluhan 

belum memahami secara komprehensif. 

Kegiatan penyuluhan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan serta keterampilan dalam 

pembuatan infusa tanaman obat, terbukti 

dengan hasil jawaban  yang diberikan para 

peserta  mampu menjawab dengan baik 

pertanyaan dari narasumber serta hasil 

demo pembuatan infusa dapat dilakukan 

dengan baik dan benar, dimana kegiatan 

penyuluhan ini dapat dilihat ada gambar 2.  

Dengan  dilakukannya  kegiatan  ini  

oleh  tim  pelaksana  kegiatan  dari Fakultas 

Farmasi Universitas Halu Oleo maka ibu-ibu 

PKK dan kader kesehatan desa dapat 

mengetahui cara pembuatan sediaan 

infusa herbal dengan benar, yang 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Seluruh 

rangkaian kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan ini diharapkan dapat 
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memberikan manfaat langsung ibu-ibu 

PKK, kader kesehatan dan khususnya bagi 

warga di desa Puso Jaya, dan dapat 

direalisasikan secara mandiri dalam 

kehidupan sehari-hari pemanfaatan infusa 

tumbuhan obat dalam meningkatkan 

derajat kesehatan keluarga. 

 

 
Gambar 2. Peserta penyuluhan Pembuatan Infusa Tumbuhan Obat 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat tentang Penyuluhan 

Pembuatan Infusa Tanaman obat yang 

dilaksanakan di desa Puso Jaya 

Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe 

Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara 

mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat mengenai cara 

pembuatan infusa tanaman obat dengan 

baik dan benar, yang dapat diaplikasikan 

secara mandiri dalam meningkatkan 

derajat kesehatan keluarga dan 

masyarakat. 
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